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SURAT PENGESAHAN 
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MOTTO 

 

Kita bisa karena biasa 

(Self reminder) 

 

“Jika yang kita kehendaki terus kita miliki, dari mana kita belajar 

ikhlas? Jika semua yang kita impikan segera terwujud, bagaimana kita 

belajar sabar? Jika setiap doa terus terkabulkan, bagaimana kita dapat 

belajar ikhtiar? 

(Almarhum K.H. Masruri Abdul Mughni) 

 

“Saya meyakini bahwa seseorang bisa menjadi besar menjadi bermanfaat 

untuk orang lain yaitu ketika mau berbagi.” 

(Bapak K.H. Jalal Suyuthi) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin berikut ini bersumber pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, pada tanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif .................... tidak dilambangkan ا

Ba ب >’ B Be 

 Ta>’ T Te ت 

S|a>’ s ث  | es titik di atas 

 Jim J Je ج

 Ha>’ h{ ha titik di bawah ح

 Kha>’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z||al z\| zet titik di atas ذ

 Ra>’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

.<Sin س  .> S Es 

 Syi>n Sy es dan ye ش 

S{a>d s ص { es titik di bawah 

 Da>d d{ de titik di bawah ض

Ta>’ t ط  { te titik di bawah 

 Za>’ z{ zet titik di bawah ظ 
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 Ayn ... ‘... koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fa>’ F Ef ف 

Qa ق  > >f Q Qi 

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل 

 Mi>m M Em م

 Nu>n> N En ن

 Waw W We و

 Ha>’ H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya> Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Tasydid>   Ditulis Rangkap 

 

 Ditulis qis{s{ah قصّة

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

3. Ta’>  Marbuta>  h di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 

 Ditulis hibah هبة 

 Ditulis jizyah جزية 

 
(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 
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2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’<Ditulis kara>mah al-auliya الأولياءكرامة 

 
3. Bila  ta>’  marbut> ah  hidup  atau  dengan  harkat  fathah,  kasrah,  dan  

dammah ditulis t: 

 }Ditulis mufradatu al-alfa>z مفردة الألفاظ 

 
4. Vokal Pendek 

 

_ Fathah Ditulis A 

_ Kasrah Ditulis I 

_ Dammah Ditulis U 

 
5. Vokal Panjang 

1) Fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 

 Ditulis ja>hiliyyah جاهليّة 

 
2) Fathah + alif maqs{u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 

 <Ditulis yas‘a يسعى 

 
3) Kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 Ditulis kari>m كريم 

 
4) Dammah + wau mati, ditulis u> (dengan garis di atas) 

 

 }Ditulis Furu>d فروض 
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6. Vokal Rangkap 

1) Fathah + ya> mati, ditulis ai 

 

 Ditulis bainakum بينكم 

 

2) Fathah + wau mati, ditulis au 

 

 Ditulis qaul قول 

 
7. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan  dengan 

Apostrof. 

 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u‘iddat أعدّت

 Ditulis la’in syakartu لئن شكرت 

 
8. Kata Sandang Alif + La>m 

1) Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 

 Ditulis al-qur’a>n القرأن 

 Ditulis al-qiya>s القياس

 
2) Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 

 Ditulis al-syams الشمس

Ditulis Al-sama السماء  >’ 
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9. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

10. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Dapat Ditulis Menurut 

Penulisannya 

 

 }Ditulis z|awi> al-furu>d الفروض  ذوى

 Ditulis ahl al-sunnah أهل السنة 
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ABSTRAK 

 Kisah para perempuan muslimah terutama mengenai istri-istri 

Nabi masih jarang yang minat untuk membaca dan memahaminya padahal 

mereka memiliki keistimewaan dan peran yang dapat diteladani. Istri-istri 

Nabi merupakan sosok perempuan muslimah yang bisa dijadikan panutan 

baik dari peran mereka sebagai perempuan, seorang istri maupun pendakwah 

bagi umat Islam khususnya perempuan di zaman sekarang. Disisi lain 

perempuan merupakan sekolah pertama bagi anak-anaknya dan yang 

berperan penting dalam kehidupan keluarganya. Salah satu istri Nabi yang 

memiliki peran yang signifikan baik dalam periwayatan hadis maupun politik 

yang masih jarang dikaji ialah Ummu Salamah. Beliau banyak meriwayatkan 

hadis terutama pada kitab musnad Imam Ahmad bin Hanbal. 

  Berdasarkan hal tersebut penulis ingin menganalisis peran Ummu 

Salamah dalam periwayatan hadis yang berfokus pada kitab musnad Imam 

Ahmad bin Hanbal. Penulis menyajikan dua rumusan masalah: pertama, 

bagaimana klasifikasi hadis yang diriwayatkan oleh Ummu Salamah dalam 

kitab musnad Imam Ahmad bin Hanbal. Kedua, bagaimana peran Ummu 

Salamah dalam periwayatan hadis musnad Imam Ahmad bin Hanbal. Dalam 

skripsi ini penulis menggunakan metode deskriptif analitis guna menganalisis 

data-data dengan jelas. Penulis juga menggunakan Langkah metodologi riset 

tokoh yang digagas oleh Abdul Mustaqim. Langkah pertama memaparkan 

beberapa hadis Ummu Salamah dalam musnad Imam Ahmad. Kemudian 

menyimpulkan metode periwayatan hadis Ummu Salamah pada kitab 

musnad Imam Ahmad. Selanjutnya mengamati validitas periwayatan hadis 

Ummu Salamah dari pendapat beberapa tokoh hadis pada kitab sirah dan 

rijal. Langkah terakhir ialah menganalisis hasil pengamatan periwayatan 

hadisnya serta memberikan komentar akhir. 

  Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pertama, hadis-hadis riwayat Ummu Salamah pada kitab musnad Imam 

Ahmad bin Hanbal yang berjumlah 159 hadis dapat diklasifikasikan menjadi 

enam tema yaitu : taharah, ibadah, etika, kisah, sosial serta Nabi dan sahabat 

Nabi. Masing-masing tema terbagi lagi menjadi 24 sub-sub tema. Klasifikasi 

tersebut guna mempermudah menganalisis peran Ummu Salamah. Kedua, 

peran Ummu Salamah dalam periwayatan hadis sangat besar dan signifikan 

baik dalam bidang hadis yaitu sebagai rujukan para muslimah zaman Nabi 

untuk bertanya terkait permasalahan fiqih dan ibadah terutama khusus perihal 

perempuan maupun bidang politik beliau berperan ikut menemani Nabi 

dalam perang Khaibar dan peristiwa Hudaibiyah.  

Kata Kunci : Ummu Salamah, periwayatan hadis, musnad Imam Ahmad 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Setiap manusia memiliki perannya masing-

masing. Peran dalam kamus Indonesia ialah suatu 

perilaku yang dilakukan setiap orang dalam sebuah 

kejadian (KBBI, 2007: 23). Peran antara laki-laki dan 

perempuan memiliki perbedaan. Biasanya, peran laki-laki 

terlihat lebih berat dibandingkan perempuan akan tetapi 

sebenarnya peran perempuan yang sangat penting dan 

berpengaruh dalam kehidupan baik dia sebagai 

perempuan, ibu rumah tangga maupun sebagai seorang 

istri. Tak jarang peran perempuan tersebut tidak terlihat 

dan tidak dipedulikan, walaupun seperti itu perempuan 

harus tetap kuat dan menjadi teladan yang baik untuk 

generasi penerus yang membanggakan. 

Isla>m datang dengan memuliakan para perempuan, 

maka alangkah baiknya jika ditelusuri kemuliaan 

perempuan tersebut dengan tujuan sebagai kabar gembira 

yang berharga bagi perempuan yang lain, mengingat 

bahwa perempuan adalah sekolah pertama bagi generasi 

penerus di kemudian hari. Oleh karena itu, dengan 
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menelaah para istri Nabi melalui h{adi>s-h{adi>s yang ada 

diharapkan dapat memperkuat i>ma>n.  

Sosok perempuan yang dapat dijadikan teladan 

ialah istri-istri Nabi karena mereka memiliki akhlak dan 

karakter yang luar biasa yang dicontohkan langsung oleh 

Nabi. Sebagai umat Nabi sudah seharusnya mengikuti 

langkah-langkah mereka sebagai pedoman hidup yang 

akan menjadi istri ataupun ibu rumah tangga yang baik 

untuk anak-anak. Istri nabi yang berjumlah sebelas 

diantaranya ialah Khadi>jah binti Khuwailid, ‘Aisyah binti 

Abu Bakar, H{afs}ah binti ‘Umar, Ummu Habi>bah Ramlah 

binti Abu Sufyan, Ummu Sala>mah binti Abu Umayyah, 

Saudah binti Zam'ah, Zainab binti Khuzaimah, Zainab 

binti Jah}sy, Maimunah binti al-H{a>rits, Juwairiyah binti al-

Haris dan yang terakhir ialah S{a>fiyah binti H{uyay. 

Dari istri-istri Nabi tersebut juga ada yang 

meriwayatkan h{adi>s, karena h{adi>s yang disandarkan 

kepada Nabi tidak hanya diriwayatkan oleh kaum adam, 

akan tetapi juga diriwayatkan oleh s{ah{a>bat perempuan, 

seperti sayyidah ‘A>isyah binti Abu Bakr r.a. (w. 58 H), 

sayyidah Maimunah binti al-Harits r.a. (w. 51 H), 

sayyidah H{afs{ah binti Umar ibn al-Khat{t{ab r.a. (w. 45 H), 

sayyidah Ummu H{abi>bah Ramlah binti Abi > Sufya>n r.a. 

(w. 42 H), sayyidah  Zainab binti Jah{sy r.a. (w. 20 H), 

sayyidah S{a>fiyyah binti H{uyay r.a. (w. 50 H), sayyidah 
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Juwairiyah binti al-H{a>rits r.a (w. 56 H), sayyidah Saudah 

binti Zam’ah r.a. (w. 23 H) dan terakhir yaitu sayyidah 

Hindun binti Umayyah r.a. (w. 59 H) atau yang biasa 

terkenal dengan sayyidah Ummu Sala>mah. 

Dalam sejarah periwayatan h{adi>s, peran mereka 

sangatlah besar dan menarik untuk dikaji, baik itu istri 

Nabi maupun s{ah{a>bat perempuan lainnya. Diantara peran 

mereka adalah menyampaikan agama dan 

menyebarluaskan sunnah di antara perempuan muslimah 

lainnya. Sebagian perempuan muslimah mengadu kepada 

istri-istri Nabi untuk mengatasi masalah mereka dengan 

alasan bahwa jika menanyakan langsung kepada Nabi 

mereka merasa malu. Mengingat bahwa istri-istri Nabi 

dekat dan sering bertemu dengan Nabi sehingga mereka 

mudah untuk mempelajari bermacam hukum dan 

meriwayatkan apa yang tidak mungkin diriwayatkan oleh 

orang lain. 

Salah satu istri Nabi yang memiliki kiprah dalam 

sejarah yang memberikan hasil yang gemilang, yang 

meriwayatkan h{adi>s cukup banyak, yang menaruh 

peranan penting dalam menyukseskan pengorbanan Nabi 

serta memberikan contoh bagaimana seorang perempuan 

dapat andil yang sangat berharga untuk kemajuan Isla>m 
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seperti peristiwa perjanjian Hudaibiyah, ialah beliau 

Ummu Sala>mah.1 

Beliau juga ikut serta dalam perang Khaibar. 

Banyak orang yang berjihad saat perang tersebut, maka 

dari itu beliau berdakwah pada kaum hawa dengan 

menyertakan doa “Semoga Allah juga mewajibkan pada 

(kaum hawa) berjihad sebagaimana yang telah diwajibkan 

bagi para pria. Sehingga perempuan juga mempunyai 

kesempatan untuk mendapat pahala seperti yang mereka 

dapatkan.”2 Setelah itu turunlah firman Allah dalam surat 

an-Nisa ayat 32 yang berbunyi: 

بهِ   ُ تَ تَمَن َّوْا مَا فَضَّلَ اللّهٰ بَ عْضٍ    ٖ  وَلََ  عَلهى  نَصِيْبٌ مَِِّٰا   ٖ  بَ عْضَكُمْ  للِرٰجَِالِ 

َ مِنْ فَضْلِهٖ  وَللِنِٰسَاۤءِ نَصِيْبٌ مَِِّٰا اكْتَسَبَْْ    ٖ  اكْتَسَبُ وْا   لَُوا اللّهٰ اِنَّ   ٖ    ٖ  وَسْ  

َ كَانَ بِكُلِٰ شَيْءٍ عَلِيْمًا   اللّهٰ

“Dan janganlah kalian iri hati terhadap karunia yang telah 

dilebihkan Allah kepada Sebagian kamu atas Sebagian 

yang lain. (Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa 

yang mereka usahakan dan bagi perempuan(pun) ada 

bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada 

Allah Sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.”3 

 
1 Al-Hamid al-Husaini, Baitun Nubuwwah, Rumah Tangga Nabi Muhammad 

S A W. (Jakarta: Yayasan al-Hamidy, 1993), hlm. 162. 

2 Fuad Bawazir, Telaga Cinta Rasulullah (Yogyakarta: Razka Pustaka Book 

Store, 2020), hlm. 177. 

3 Quran Surat An-Nisa ayat 32. 
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Ummu Sala>mah dikenal sebagai perawi 

perempuan yang banyak meriwayatkan h{adi>s nomor dua 

setelah sayyidah ‘A>isyah. Adapun jumlah hadis Aisyah 

sebanyak 2.383 hadis sedangkan Ummu Salamah 

meriwayatkan h{adi>ts sejumlah 261 buah berdasarkan 

pendapat Imam Az{-Z>{ahabi. Ada 13 h{adi>s yang disepakati 

oleh Imam Bukha>ri dan Muslim. H{adi>s-h{adi>s yang beliau 

riwayatkan tersebut mengenai bimbingan dan pendidikan 

bagi kaum muslimah, h{adi>s mencium Nabi saat berpuasa, 

tentang mandi junub bersama Nabi dalam satu wadah air 

dan Nabi pernah pula tidur bersamanya dalam satu 

selimut. seperti yang ada dalam sebuah h{adi>s.4 Salah satu 

contoh riwayat Ummu Sala>mah ialah: 

ثَ نَا شَريِكٌ عَنْ ليَْثٍ عَنْ طاَوُسٍ   ثَ نَا حُسَيٌْْ حَدَّ لَنَا  عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ قاَلَ حَدَّ عَجَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَوْ عَجَّلَ أُمَّ سَلَمَةَ وَأَنََ مَعَهُمْ مِنْ الْمُزْدَلفَِةِ إِلََ  النَّبُِّ صَلَّى اللَّّ

 جََْرَةِ الْعَقَبَةِ فأَمََرَنََ أَنْ نَ رْمِيَ هَا حِيَْ تَطْلُعُ الشَّمْسُ 

“Telah menceritakan kepada kami Husain telah menceritakan 

kepada kami Syarik dari Laits dari Thawus dari Ibnu Abbas, ia 

berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyuruh kami 

bersegera, atau beliau menyuruh Ummu Salamah untuk 

bersegera, sementara aku bersama mereka, yaitu berangkat dari 

Muzdalifah ke Jumrah Aqabah, lalu beliau menyuruh kami agar 

melemparnya ketika matahari terbit." 

 
4 Muhibbuddin ath-Thabari: as-Samthu ats-Tsamin, hlm. 142-143. 
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Musna>d Ah{mad Ibn H{anbal ini merupakan kitab yang 

terbesar dan banyak yang sudah mengenalnya. Kitab tersebut 

mulai muncul pada awal abad ketiga hijriyah tepatnya pada 

periode kelima dari perkembangan h{adi>s saat itu. Tidak semua 

hadisnya merupakan riwayat beliau sendiri, tetapi ada juga yang 

dari putranya yaitu Abdullah. Ada sekitar 10.000 h{adi>s yang 

dikategorikan merupakan riwayatnya Abdullah tersebut.5  

 Dengan alasan dan latar belakang yang sudah dijelaskan 

diatas, maka penulis memilih skripsi berjudul “Peran Ummu 

Sala>mah dalam Periwayatan H{adi>s (Analisis Kitab Musnad 

Imam Ah{mad bin Hanbal)”. Secara spesifik, skripsi ini belum ada 

yang mengkajinya, hanya ada beberapa tulisan yang menyangkut 

Ummu Sala>mah seperti yang dijelaskan pada tinjauan pustaka 

sehingga skripsi ini memiliki kebaruan tersendiri. Alasan penulis 

mengkaji Ummu Sala>mah karena beliau sosok yang jarang dikaji 

dan memiliki keistimewaan baik ketika peran beliau sebagai 

periwayat hadis maupun sebagai istri Nabi. Kemudian penulis 

memilih untuk mengkaji h{adi>s Imam Ah{mad adalah karena 

h{adi>s-h{adi>s yang disini masih jarang orang membaca dan 

memahaminya. Oleh karena itu harapan penulis semoga tulisan 

ini dapat bermanfaat dan berkah ilmunya. 

 
5 Subhi al-Salih, Ulum al-Hadis wa Musthalahuhu, hlm. 187. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang menjadi hal paling 

mendasar dalam skripsi ini agar dapat memberikan 

penjelasan dan pemahaman yang lebih mendalam, maka 

penulis menyajikannya dalam dua poin yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana klasifikasi hadis yang diriwayatkan oleh 

Ummu Salamah dalam kitab musnad Imam bin 

Hanbal ? 

2. Bagaimana peran Ummu Sala>mah dalam periwayatan 

h{adi>s musnad Imam Ah{mad bin Hanbal ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dan kegunaan penelitian ini berguna untuk 

memberikan pemahaman dan kejelasan dari adanya 

penelitian skripsi ini. Beberapa tujuan penelitian yang 

penulis sesuaikan dengan rumusan masalah yang telah 

disebutkan diatas ialah untuk: 

1. Mengetahui dan memahami bagaimana peran Ummu 

Sala>mah dalam periwayatan h{adi>s Imam Ah{mad bin 

Hanbal. 

2. Mengetahui dan mengerti bagaimana pembagian 

tema-tema hadis yang diriwayatkan oleh Ummu 

Sala>mah dalam kitab musnad Ima>m Ah{mad bin 

H}anbal. 
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Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Guna berkontribusi untuk perkembangan ilmu 

terutama dalam ranah ilmu h{adi>s. 

2. Untuk menganalisis periwayatan Ummu Sala>mah 

pada h{adi>s- h{adi>s Ima>m Ah{mad. 

3. Mengetahui dan memahami tema-tema hadis yang 

diriwayatkan oleh Ummu Sala>mah. 

Selain itu, kegunaan penelitian ini ialah untuk 

melengkapi tugas akhir dalam menyelesaikan kuliah pada 

Program Studi Ilmu H{adi>s, Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini mengenai peran Ummu Sala>mah 

dalam periwayatan h{adi>s yang fokus pada analisis kitab 

musnad Ima>m Ah{mad bin H}anbal. Penelitian lain yang 

mengkaji mengenai Ummu Sala>mah sudah banyak 

dilakukan akan tetapi memiliki fokus kajian yang 

berbeda-beda dan memiliki kekhasan sendiri dalam 

penulisan. 

Buku yang dikarang oleh KH. A. Aziz Masyhuri 

“Ensiklopedi Muslimah”. Buku tersebut berisikan tentang 

kisah wanita-wanita dibalik kebesaran tokoh dunia, 

kebajikan mereka dalam sejarah Isla>m yang layak 
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diteladani baik dari segi profesi maupun semangat 

juangnya guna sebagai referensi bagi muslimah agar tetap 

kuat dan semangat dalam mengahadapi rintangan dan 

hambatan yang dihadapi. Salah satu kisah wanitanya ialah 

sayyidah Ummu Sala>mah. Penulis buku tersebut 

menceritakan mengenai biografi sayyidah Ummu 

Salamah, proses dilamar oleh Nabi Muhammad SAW., 

turunnya ayat al-Qur’an di rumah sayyidah Ummu 

Sala>mah kemudian h{adi>snya beliau yang berjumlah 238.6 

Pada skripsi ini penulis hanya mencantumkan biografi 

singkat mengenai Ummu Salamah dan lebih difokuskan 

pada peran Ummu Salamah dalam periwayatan hadis. 

Jurnal berjudul “Perempuan Periwayat Hadis-

Hadis Hukum Dalam Kitab Bulugh Al-Maram Karya 

Imam Ibn H{ajar Al-Asqala>ni” oleh Umma Farida 

membahas mengenai perempuan-perempuan yang 

signifikan dalam periwayatan h{adi>s. Disebutkan bahwa 

Ummu Sala>mah meriwayatkan 18 h{adi>s dalam kitab 

Bulugh al-Maram yaitu mengenai t}aha>rah, tata cara 

mandi junub, h}aid, waktu-waktu s}alat, pengurusan 

jenazah, zakat, puasa wajib, puasa sunnah dan hal-hal 

yang dilarang bagi orang berpuasa, nikah, ‘iddah bagi 

perempuan yang ditinggal mati suaminya, persusuan, 

 
6 KH. A. Aziz Masyhuri, Ensiklopedi Muslimah (Yogyakarta: Taheyya, 

2007). 
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hukum pidana/jinayat, hukuman bagi peminum khamr, 

hukum peradilan (qada’), dan h{adi>s tentang pembebasan 

budak mudabbar, mukatab, dan umm al-walad.7 

Perbedaannya dengan skripsi ini bahwa penulis tidak 

hanya membahas hadis Ummu Salamah yang terkait 

hukum saja tetapi juga terkait yang lain seperti ibadah dan 

etika. 

Jurnal yang berjudul “Peran Perempuan 

Shahabiyah dalam Periwayatan Hadis” oleh Rabiatul 

Aslamiah membahas tentang s}ah}a>bat perempuan perawi 

h{adi>s yang didalamnya termasuk ummaha>tul mu’mini >n 

salah satunya ialah Ummu Sala>mah, dan juga mengenai 

s}ah}a>biyah yang bukan istri Nabi. Jurnal tersebut 

menerangkan bahwa s}ah}a>bat perempuan juga aktif baik 

dalam meriwayatkan maupun meriwayatkan h{adi>s baik 

itu mengenai masalah umum, muamalah maupun rumah 

tangga.8 Letak bedanya dengan skripsi ini bahwa penulis 

meneliti pewiwayatan hadis Ummu Salamah berfokus 

pada kitab musnad Imam Ahmad bin Hanbal. 

Disertasi Agung Danarta yang berjudul 

“Perempuan Periwayat Hadis Dalam Al-Kutub Al-Tis’ah” 

 
7 Umma Farida, “Perempuan Periwayat Hadis-Hadis Hukum Dalam Kitab 

Bulugh AL-Maram Karya Imam Ibn Hajar Al-Asqalani”, Jurnal Studi Hadis 2 no. 1, 

2016, hlm.  38- 41. 

8 Rabiatul Islamiah, “Peran Perempuan Shahabiyah dalam Periwayatan 

Hadis”,  Jurnal Ilmu Dakwah 18 no. 1 (2019): hlm. 43-65. 



11 
 

 

menjelaskan bahwa semakin sedikit periwayat perempuan 

dalam al-kutub al-tis’ah dari t}abaqat ke t}abaqat 

berikutnya tidaklah disebabkan karena bias gender 

penghimpun al-kutub al-tis’ah. Dicantumkan juga 

mengenai distribusi tema h{adi>s  riwayat Ummu Sala>mah.9 

Perbedaan kajian dari skripsi ini ialah pada perannya, 

karena penulis juga membahas peran Ummu Salamah 

tidak hanya dalam meriwayatkan hadis akan tetapi juga 

perannya sebagai istri Nabi dan dalam bidang politik 

ekonomi. 

 Skripsi berjudul “Menyikap Nilai-Nilai Wanita 

Shalihah Melalui Figur Ummu Sala>mah dan 

Kontribusinya Dengan Pendidikan Akhlak” oleh 

Atmawati menerangkan tentang Biografi dan keluarga 

Ummu Sala>mah, nilai-nilai wanita s}a>lihah dalam figur 

Ummu Sala>mah serta kontribusinya dalam pendidikan 

akhlak.10 Perbedaannya dengan skripsi penulis ialah pada 

kontribusi Ummu Salamah, penulis lebih condong pada 

kontribusi Ummu Salamah dalam periwayatan hadis. 

Skripsi berjudul “Kiprah Ummu Sala>mah dalam 

Memperjuangkan Agama Isla>m (615-681 M)” oleh Sri 

 
9 Agung Danarta, “Perempuan Periwayat Hadis Dalam Al-Kutub Al-Tis’ah”, 

Disertasi, Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2007. 

10 Metriavina Vivi Atmawati, “Menyingkap Nilai-Nilai Wanita Shalihah 

Melalui Figur Ummu Salamah dan Kontribusinya Dengan Pendidikan Akhlak”, Skripsi, 

Ponorogo, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, 2016. 
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Murwanti membahas mengenai sketsa tentang Ummu 

Sala>mah yang meliputi; latar belakang keluarga, 

kehidupan rumah tangga, serta akhir hidup, partisipasi 

Ummu Sala>mah dalam memperjuangkan Islam masa 

Rasu>lulla>h yang mencakup; peristiwa hijrah, perjanjian 

hudaibiyyah, fath}u Makkah, mencermati hal-hal yang 

rasional, serta menyebarkan ilmu keislaman, kemudian 

terakhir mengenai partisipasi Ummu Sala>mah dalam 

memperjuangkan Isla>m masa setelah wafat Rasu>lulla>h 

yang meliputi masa khulafaur Ra>syidi>n dan masa dinasti 

Umayyah.11 Perbedaan dengan skripsi penulis ialah pada 

pada fokus pembahasannya, penulis membahas pada 

kiprah Ummu Salamah dalam periwayatan hadisnya. 

Selanjutnya jurnal berjudul “Manhaj Ima>m 

Ah}mad Ibn H}anbal dalam Kitab Musnadnya” yang 

dikarang oleh ‘Abdul Kari>m dari STAIN Kudus. Jurnal 

tersebut menjelaskan mengenai biografi Ima>m Ah}mad Ibn 

H}anbal, minhah dalam kehidupan politik Ima>m Ah}mad, 

metode penulisan musnad Ima>m Ah}mad, serta tas}h}i>h} dan 

tad}’i >f versi Ima>m Ah}mad. Jurnal tersebut menyatakan 

bahwa kitab musnad ini merupakan sebuah peninggalan 

yang sangat berpengaruh untuk menyelesaikan masalah 

 
11 Sri Murwanti, “Kiprah Ummu Salamah dalam Memperjuangkan Agama 

Islam (615-681 M)”,  Skripsi, Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2008. 
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pada zaman yang kontemporer saat ini.12 Perbedaannya 

dengan skripsi penulis yaitu pada pembahasannya, penulis 

hanya mengambil hadis Riwayat Ummu Salamah yang 

terdapat pada musnad Imam Ahmad bin Hanbal. 

Selanjutnya ialah jurnal yang ditulis oleh Zunly 

Nadia “Peran dan Aktivitas Perempuan Era Muhammad 

SAW. (Studi atas Hadis-Hadis Riwayat Sahabat 

Perempuan)”. Jurnal tersebut membahas mengenai 

s}ah}a>bat perempuan periwayat h}adi>s, peran dan aktivitas 

s}ah}a>bat perempuan di dalam ruang publik. Kemudian 

mengenai s}ah}a>bat perempuan yang ikut dalam 

peperangan, seperti sayyidah ‘A>isyah binti Abu Bakar, 

Nusaibah binti Ka’ab, al-Rubayyi’ binti Mu’awwaiz |, 

Ummu H}aram binti Malih}an, Ummu Hani yang 

merupakan s}ah}a>bat perempuan ahli dalam negoisasi dan 

strategi politik, Asy-Syifa binti Haris guru menulis dan 

ahli ruqyah,  Asma’ binti Abu Bakar yang menyiapkan 

perbekalan dan pengantar makanan serta ahli dalam 

beternak dan berkebun. Adapun Asma binti Umais 

merupakan ahli dalam menyamak hewan. Jurnal tersebut 

menyatakan bahwa peran dan aktivitas s}ah}a>bat 

perempuan dalam era Nabi tersebut sangat mempengaruhi 

 
12 Abdul Karim, “Manhaj Imam Ahmad Ibn Hanbal dalam Kitab 

Musnadnya” Jurnal Riwayah vol. 1 no. 2, 2015. 
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h}adi>s yang mereka riwayatkan.13 Perbedaannya dengan 

skripsi penulis bahwa sahabat perempuannya karena 

penulis memfokuskan pada Ummu Salamah sedangkan 

pada jurnal di atas tidak membahas peran dan riwayat 

hadis beliau. 

E. Kerangka Teori 

Penulis dalam menulis skripsi ini tidak 

menggunakan teori seorang tokoh sebagaimana biasanya 

ditemukan pada skripsi. Hal tersebut dikarenakan penulis 

tidak menemukan teori yang sesuai dengan topik 

pembahasan pada penelitian skripsi ini. Secara garis 

besarnya dalam penelitian ini akan disinggung 

pembahasan beberapa teori secara singkat mengenai Ilmu 

Tah}ammul wa Ada>’ al-H}adi>s|. 

Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam 

menguraikan dan menganalisa periwayatan Ummu 

Sala>mah terhadap h}adi<s|nya pada Musnad Ima>m Ah}mad 

sebagai berikut : 

1. Memaparkan beberapa hadis Ummu Salamah 

dalam musnad Imam Ahmad. 

2. Menyimpulkan metode periwayatan hadis Ummu 

Salamah pada kitab musnad Imam Ahmad. 

 
13 Zunly Nadia, “Peran dan Aktivitas Perempuan Era Muhammad SAW (Studi 

atas Hadis-Hadis Riwayat Sahabat Perempuan)”, Journal of Gender Studies vol. 04 no. 

1, 2020. 
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3. Mengamati validitas periwayatan hadis Ummu 

Salamah dengan pendapat beberapa tokoh hadis 

pada kitab sirah dan rijal. 

4. Menganalisa hasil pengamatan periwayatan 

hadisnya serta memberikan komentar akhir. 

Langkah-langkah tersebut sedikit bersinggungan 

dengan langkah metodologi riset tokoh yang 

dipaparkan oleh Abdul Mustaqim, yakni sebagai 

berikut :14 

1. Menentukan tokoh yang hendak dikaji, tokoh yang 

dikaji dipastikan memiliki hubungan dalam bidang 

Ilmu Hadis serta memiliki kelayakan untuk dikaji 

setelah dilakukan pertimbangan memilih tokoh 

dengan matang. Dalam skripsi ini penulis memilih 

Ummu Salamah yang telah memenuhi kriteria 

tersebut. 

2. Menentukan objek formal yang hendak dikaji 

secara eksplisit dalam judul riset. 

3. Mengumpulkan data-data mengenai tokoh yang 

dikaji dan isu pembahasan yang hendak diteliti. 

Data tersebut bisa bersifat primer yaitu karya yang 

ditulis sendiri oleh tokoh atau sumber lain dari 

tokoh atau bersifat sekunder yaitu buku-buku atau 

kitab-kitab yang ditulis oleh para peneliti lain. 

 
14 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 41-42. 
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Dalam hal tersebut penulis akan memaparkannya 

pada bagian sumber data. 

4. Melakukan identifikasi pada pemikiran tokoh. 

Dalam hal ini penulis berfokus pada metode 

periwayatan tokoh terhadap perannya. 

5. Melakukan analisis dan komentar terhadap tokoh 

yang dikaji. Penulis melakukannya pada bab IV. 

6. Memberikan kesimpulan sebagai jawaban atas 

problem riset pada bab terakhir yang penulis akan 

paparkan. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini dilakukan untuk 

mempermudah melakukan analisis data sehingga dapat 

dimengerti dengan jelas. 

1. Jenis Penelitian 

   Jenis penelitian yang dilakukan termasuk 

dalam jenis penelitian kualitatif dengan corak kajian 

kepustakaan (library research), yaitu sebuah penelitian 

yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

informasi dari berbagai bentuk sumber referensi yang 

terdapat di perpustakaan.15 Pengumpulan data informasi 

mengenai h}adi>s-h}adi>s riwayat Ummu Sala>mah yang 

 
15 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008, hlm. 28. 
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terdapat dalam musnad Ah}mad, takhrij hadisnya serta 

data dari beberapa kitab rija>l dan si>rah untuk analisis 

pengaruh periwayatan h}adi>s Ummu Sala>mah. 

2. Sumber Data 

  Dalam penulisan ini dibutuhkan sumber-sumber yang 

dijadikan sebagai rujukan penguat dan penambah data penulis, 

adapun sumber-sumber tersebut dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer atau data dasar dari penulisan ini 

menggunakan kitab musnad Ah}mad Ibn H}anbal 

yang akan diambil beberapa hadis riwayat Ummu 

Sala>mah. Kemudian kitab rija>l dan si>rah yang 

membahas Ummu Sala>mah baik mengenai 

periwayatan h}adi>snya maupun kehidupan 

seharinya sebagai istri Nabi dan s}ah}a>bat 

perempuan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder atau data kedua sebagai 

pelengkap dan tambahan penelitian ini ialah dari 

beberapa buku, jurnal, skripsi, tesis, dan disertasi 

yang berkaitan dengan peran dan pengaruh Ummu 

Sala>mah dalam periwayatan h}adi>s. 
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3. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan ialah data literer dan 

tidak ada data lapangan karena corak penulisan yang 

digunakan adalah corak penelitian kajian kepustakaan 

(library research). 

4. Teknik Pengolahan Data 

Penulis menggunakan metode penelitian 

deskriptif-analitik untuk menguraikan bagaimana peran 

dan pengaruh Ummu Sala>mah dalam periwayatan h}adi>s. 

Metode tersebut menggunakan teknik pengolahan data 

yang dilakukan dengan beberapa langkah seperti berikut 

ini, yaitu: 

a. Mencari h}adi>s-h}adi>s yang diriwayatkan oleh sayyidah 

Ummu Sala>mah dalam musnad Ima>m Ah}mad. 

b. Mengklasifikasikan h}adi>s-h}adi>s tersebut dalam 

beberapa kategori. 

c. Mentakhrij h}adi>s-h}adi>s tersebut baik dari segi sanad 

maupun matannya. 

d. Menganalisis h}adi>s yang bersangkutan tersebut 

dengan merujuk pada kitab rija>l dan si>rahnya sayyidah 

Ummu Sala<mah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari enam 

bagian, (1) Latar belakang, membahas mengenai asal 

mula atau sebab yang menjadikan penulis mengambil 
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judul skripsi ini. (2) Rumusan masalah, yaitu membahas 

mengenai perkara yang menjadi persoalan dalam 

penulisan skripsi ini. (3) Tujuan dan kegunaan penelitian, 

yaitu mengenai hasil yang akan dicapai dan manfaat yang 

penulis sajikan dalam penulisan skripsi. (4) Tinjauan 

pustaka, yaitu membahas tentang analisis data yang 

berhubungan dengan judul skripsi ini, baik itu dari kitab, 

buku, jurnal, skripsi, tesis, maupun disertasi yang fokus 

kajian setiap tulisan tersebut berbeda-beda. (5) Kerangka 

teori, yaitu rancangan penjelasan isi dari pembahasan 

skripsi berupa bahan-bahan penelitian. (6) Metode 

penelitian, yaitu mengenai prosedur atau cara yang 

ditempuh penulis untuk mencapai tujuan penelitian 

dengan corak atau model kajian kepustakaan. (7) 

Sistematika pembahasan, yaitu klasifikasi pembahasan 

yang akan penulis sajikan. 

Bab II yaitu membahas mengenai kitab musnad 

Imam Ahmad Bin Hanbal. Pembahasannya terkait kitab 

dan Imam Ahmad bin Hanbal. Pembahasan tersebut 

kurang lebih sekitar 15 halaman. 

Bab III yaitu mengenai hadis-hadis Riwayat 

Ummu Salamah dalam kitab musnad Imam Ahmad Bin 

Hanbal. Pada bab tersebut akan dijelaskan terkait 

pengenalan Ummu Salamah dan klasifikasi hadis-hadis 

Riwayat Ummu Salamah dalam musnad Imam Ahmad Bin 

Hanbal. 
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Bab IV yaitu mengenai Peran Ummu Salamah 

dalam periwayatan hadis. Pada bab ini akan dijelaskan 

tentang peran Ummu Salamah sebagai periwayat hadis 

dan penilaian ulama hadis terhadap kiprah Ummu 

Salamah dalam periwayatan hadisnya. 

Bab V yaitu penutup. Penulis akan memberikan 

kesimpulan dan saran mengenai skripsi yang dibahas ini 

dengan harapan agar tulisan ini dapat bermanfaat dan 

akan lebih baik lagi untuk kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap Peran 

Ummu Sala>mah dalam Periwayatan H{adi>s yang berfokus 

pada analisis kitab musnad Imam Ah{mad Bin H{anbal, dapat 

diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

1. Klasifikasikan h{adi>s-h{adi>s riwayat Ummu Sala>mah 

pada kitab musnad Imam Ah{mad bin H{anbal yang 

berjumlah 159 h{adi>s menjadi enam tema yaitu : 

t{aha>rah, ‘iba>dah, etika, kisah, sosial serta Nabi dan 

s}ah}a>bat Nabi. Masing-masing tema tersebut terbagi 

menjadi 24 sub-sub tema. Klasifikasi h{adi>s tersebut 

berdasarkan makna h{adi>s yang terkandung kemudian 

penulis menggabungkan h{adi>s-h{adi>s yang 

pembahasannya sama dalam satu tema guna 

mempermudah penulis untuk menganalisis peran 

Ummu Sala>mah dalam periwayatan h{adi>snya. 

2. Peran Ummu Sala>mah dalam periwayatan h{adi>s 

sangat besar dan signifikan. Beliau sebagai rujukan 

para muslimah zaman Nabi untuk bertanya terkait 

permasalahan fiqih dan ‘iba>dah terutama khusus 

perihal perempuan sebagaimana pendapat Imam Ibnu 

H{azm dan Imam Adz-Dzahabi dalam kitabnya. Selain 



74 
 

 

itu beliau juga berperan dalam bidang politik yaitu 

menemani Nabi dalam perang Khaibar dan peristiwa 

Hudaibiyah.  

B. Saran 

Penelitian skripsi ini menganalisis terkait peran 

Ummu Sala>mah pada kitab musna>d Ima>m Ah{mad. Peran 

beliau baik ketika menjadi seorang istri, seorang ibu maupun 

sebagai seorang s}ah}a>bat perempuan yang memberikan 

dakwahnya terutama untuk kaum muslimah. Penulis 

menyarankan bahwa untuk penelitian mengenai Ummu 

Sala>mah ini agar lebih diperluas dan diperdalam pada kitab-

kitab lain selain pada musnad Ima>m Ah{mad. Tujuan hal 

tersebut agar kisah perjalanan dan perjuangan Ummu 

Sala>mah yang dapat diteladani serta menarik tersebut dapat 

diketahui oleh banyak orang. 

Penulis berharap bahwa skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi para pembaca baik dari kalangan mahasiswa 

maupun masyarakat. Selain itu agar dapat digunakan untuk 

kehidupan sehari-hari terutama dalam bidang h}adi>s pada 

program studi Ilmu Hadis di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Semoga dengan adanya skripsi ini dapat 

membantu pemahaman mengenai kisah teladan perempuan 

istri Rasu>l yang sangat istimewa yaitu sayyidah Ummu 

Sala>mah sehingga akan ada banyak perempuan pada zaman 

sekarang yang sikap dan adabnya seperti beliau. 
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